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INTISARI

Artikel ini merupakan hasil penelitian dengan judul “Optimalisasi Pariwisata Kawasan Sukuh dan Ceto
Kabupaten Karanganyar Dengan Menggali Potensi Seni Tradisi Sebagai Sarana Pengembangan Ekonomi
Kreatif”. Tujuan dari penelitian ini adalah membuat model pengembangan wisata terpadu di kawasan
Sukuh dan Ceto yang dapat diberdayakan sebagai upaya peningkatan ekonomi masyarakat serta
mengokohkan budaya lokal. Untuk mencapai tujuan tersebut dilakukan research selama dua tahun. Capaian
dari penelitian tahap pertama adalah sudah teridentifikasinya secara lengkap dan menyeluruh berbagai
bentuk dan jenis kesenian yang ada. Sudah mengerucutnya satu rancangan pengembangan seni wisata
secara partisipatif yang bisa berdampak pada peningkatan ekonomi masyarakat setempat. Model kesenian
yang diciptakan didasarkan pada pendekatan seni wisata dengan ciri-ciri: tiruan dari aslinya, dikemas
padat atau singkat, dikesampingkan nilai-nilai primernya, penuh variasi, menarik, serta murah harganya.
Konsepsi seni wisata tersebut dikembangkan sesuai dengan kondisi masyarakat setempat, budaya, dan
lingkungan alam sekitar agar menghasilkan seni wisata yang spesifik. Dengan rumusan pertama: seni
wisata bersifat spesifik. Kedua, didesain secara khusus dengan mempertimbangkan karakter daerah
setempat. Ketiga, bersifat kontekstual, kesenian yang diciptakan harus mempertimbangkan unsur-unsur
alam, kepercayaan, adat-istiadat, maupun keunggulan setempat, serta tidak boleh merusak alam. Justru
alam dijadikan sebagai satu-kesatuan terhadap obyek garap penciptaannya. Keempat, memperhatikan
unsur-unsur visual.

Kata kunci: seni tradisi, ekonomi kreatif, rumusan model, seni wisata.

ABSTRACT

Thearticle is the result of the research entitled “ The optimalization of tourisn in Sukuh and Ceto areas, Kabupaten Karanganyar
by increasing the potency of traditional art as a means of creative economic development”. The research aimed at making a
model for developing an integrated tourism in Sukuh and Ceto areas which could be empowered as a an effort at increasing
public economy and at strengthening local culture. A two-year research was carried out to attain the goal. The results of the
first stage research are as follows: many kinds of art have been identified completely and comprehensively; a plan of develop-
ing art for tourism which can have an effect on economic development of the local society has been known; the model of art
created is based on the approach of art for tourism with the following characteristics: an imitation of the original, compressed
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or short, the primary values are put aside, full of variation, attractive, and low in price. The conception of art for tourism is
developed in accordance with the condition of the local society, culture, and the environment in order to create a specific art for
tourism. The conception of art for tourism has the following characteristics. First, the art for tourism has a specific character-
istic. Second, the art is specially designed considering the character of the area. Third, the art should have a contextual feature,
meaning it is created by considering the natural elements, belief, customs, and local wisdom and it should not destroy the

nature. Fourth, the art should pay attention to visual elements.

Keywords: traditional art, creative economy, art for tourism, model formulation.

A. Potensi Seni Tradisi Sebagai Sarana
Pengembangan Ekonomi Kreatif

Kawasan Sukuh dan Ceto merupakan salah
satu kawasan objek wisata budaya dan spiritual
yang selama ini sudah dicoba untuk diangkat dan
dibenahi dalam rangka menarik para wisatawan
lokal dan mancanegara. Hal tersebut sebenarnya
sudah disadari oleh Pemerintah Kabupaten
dimana salah satu sektor andalan daerah yang
cukup potensial dalam mendatangkan pendapat-
an asli daerah (PAD) dari sektor pariwisata.
Namun pada tingkat pelaksanaan, koordinasi, pe-
meliharaan, pengelolaan, dan pengembangan
belum dikelola secara profesional, sehingga
menyebabkan kurangnya daya tarik bagi wisata-
wan maupun investor (Solopos, 15 Desember
2008:4). Di sisi lain berkenaan dengan industri
pariwisata yang merupakan daya dukung adalah
seni pertujukan dan seni rupa (kerajinan). Seni
pertunjukan sebagai daya dukung pariwisata
terbukti mampu menarik minat wisatawan baik
lokal maupun internasional. Seni pertunjukan
yang awalnya merupakan seni ritual masyarakat
setempat dapat dikemas sedemikian rupa, se-
hingga dapat mendukung geliatnya iklim pari-
wisata di kawasan ini. Demikian halnya dengan
seni rupa, khususnya seni kerajinan tradisional
rakyat, perlu diolah dan dikembangkan, sehingga
menghasilkan bentuk inovasi baru yang juga
mempunyai andil besar dalam menggerakkan

pariwisata di kawasan ini.
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Berkaitan dengan hal tersebut, maka peneliti-
an ini berusaha memetakan berbagai macam
peluang yang berkaitan dengan daya dukung
pariwisata di kawasan Ceto dan Sukuh serta mem-
buat model pengembangan wisata. Beberapa
peluang garap yang berada di kawasan ini dapat
dirumuskan sebagai berikut. Bagaimana meng-
identifikasi kesenian dan potensi wisata dalam
mengoptimalkan kawasan wisata Sukuh dan
Ceto? Bagaimana rumusan model seni wisata yang
sesuai untuk kawasan Sukuh dan Ceto? Bagaimana
merancang seni wisata yang sesuai untuk kawas-
an pariwisata Sukuh dan Ceto sebagai sarana
pengembangan ekonomi kreatif dalam upaya
meningkatkan taraf hidup masyarakat? Beberapa
pertanyaan tersebut dijadikan acuan di dalam
merumuskan tujuan penelitian ini.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode kualitatif. Dalam penelitian ini
sumber informasi yang digali mencakup informan,
tempat dan peristiwa, dokumen dan arsip. Teknik
penghimpunan data ditempuh dengan wawan-
cara mendalam, pengamatan terlibat analisis isi,
studi pustaka dan focused group discussion. Untuk
meningkatkan akurasi dan tingkat keterpercayaan
data atau informasi hasil penelitian dilakukan
dengan beberapa teknik antara lain: triangulasi
sumber, peer debriefing, serta dengan review
informan (Nasution, 1988:150). Analisis data awal
dilakukan dengan model interaktif, selanjutnya

hasil analisis dikembangkan secara intens dengan
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pendekatan SWOT (Strength, Weakness, Opportunity,
Thread). Hasil analisis kedua dimaksudkan untuk
mengetahui kekuatan, kelemahan, ancaman, dan
kemungkinan peluang seni tradisi untuk landasan
pengembangan penelitian pada tahun kedua yaitu
dalam konteks pengembangan pariwisata budaya.

Oleh karena penelitian ini mengarah pada
sebuah model pengembangan seni wisata yang
mencakup seni pertunjukan dan seni rupa, maka
pendekatan yang dipilih adalah pendekatan seni
wisata, sebagaimana diungkapkan oleh R.M.
Soedarsono, bahwa seni wisata adalah seni yang
dikemas khusus untuk wisatawan, yang memiliki
ciri-ciri tiruan dari aslinya, dikemas padat atau
singkat, dikesampingkan nilai-nilai primernya,
penuh variasi, menarik, serta murah harganya
(Soedarsono, 2002:274). Untuk memadukan eksis-
tensi seni pertunjukan dan seni rupa dengan lahan
garap pada upacara tradisi yang sudah ada beserta
perlengkapannya, maka dibutuhkan sebuah
bentuk kesenian baru yang dikemas untuk wisata-
wan. Seni yang dicipta oleh masyarakat untuk
kepentngan mereka sendiri disebut sebagai art by
destination, sedangkan seni yang dikemas untuk
masyarakat asing atau wisatawan disebut sebagai
art by metamorphosis (Soedarsono, 2002:271). Seni
yang telah mengalami perubahan tersebut me-
rupakan akulturasi antara selera estetis pencipta-
nya dengan selera estetis penikmatnya, yaitu para
wisatawan. Seni ini sering disebut sebagai art of
acculturation atau pseudo-traditional art, karena apabila
diamati dari bentuknya, masih mengacu kepada
bentuk-bentuk tradisional, tetapi nilai-nilai
tradisionalnya yang kadang sakral, magis, dan
simbolis telah dikesampingkan, sehingga seni ini
disebut sebagai seni wisata (fourist art) (Soedarsono,
2001:57). Pengolahan terhadap seni pertunjukan

diarahkan pada penciptaan bentuk-bentuk seni

wisata baru dari seni pertunjukan tradisi yang
sudah lama ada dengan mengacu pada teori seni
wisata. Adapun pengolahan terhadap seni rupa
diarahkan pada pembuatan seni kerajinan sebagai
cinderamata yang tetap mengacu pada teori seni
wisata sebagaimana tersebut di atas. Namun
demikian, dalam hal penciptaan tetap mengacu
pada aspek-aspek penciptaan seni kriya yang me-
liputi: struktur, fungsi, dan gaya (Feldman,
1967:134). Berdasarkan pembagian karya seni
tersebut, pembahasan cinderamata dari aspek
strukturnya meminjam konsep Frank Boas, yang
membagi struktur sebuah karya seni menjadi tiga
bagian, yaitu: unsur, komposisi, dan susunan
(Boas, 1955:67).

B. Kondisi Kehidupan Religi di Wilayah Sukuh
dan Ceto

Secara garis besar terdapat perbedaan karak-
teristik mencolok antara masyarakat Sukuh dan
Ceto. Beberapa informan mengatakan bahwa
walaupun kedua lokasi mempunyai sejarah
serupa-yaitu keduanya merupakan wilayah
peninggalan agama Hindu abad XV-dengan
nuansa agama Hindu kuat, namun saat ini kedua
masyarakat di daerah itu mempunyai orientasi
agama yang sangat berbeda. Di Sukuh, perubahan
signifikan telah terjadi pada masyarakat yang
dulunya adalah komunitas religius Hindu, se-
karang mayoritasnya adalah beragama Islam. Hal
ini menyebabkan masyarakat daerah Sukuh
rasanya tidak menyatu lagi dengan situs Candi
Sukuh. Situasi ini dapat dilihat dari pelaksanaan
kegiatan ritual yang diadakan di Sukuh tidak
dihadiri oleh masyarakat setempat, bahkan
kelompok kesenian dalam acara tersebut semua-
nya berasal dari luar daerah, seperti yang terjadi
pada saat observasi awal pada acara Grebeg Lawu
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yang diselenggarakan pada awal tahun 2009 di
kawasan Sukuh. Kesenjangan antara nuansa si-
tus candi dengan orientasi masyarakat sekitar
candi Sukuh telah menyebabkan kegiatan-
kegiatan kesenian di daerah Sukuh mempunyai
arah berbeda dengan kecenderungan ritual Candi
Ceto.

Berbeda dengan daerah Ceto, komunitas
masyarakat pada umumnya masih memper-
tahankan agama Hindu, demikian juga kesenian
yang dilakukannya. Kondisi ini dikarenakan ada
dua faktor yang mempengaruhi perbedaan orien-
tasi antara kedua kawasan itu. Pertama, candi Ceto
masih digunakan sebagai sarana ritual secara ru-
tin bagi pemeluknya. Alasan inilah yang me-
nyebabkan daerah Ceto masih mempertahankan
agama lama yaitu agama Hindu yang telah dianut
oleh masyarakat setempat sejak abad XV. Kedua,

adanya hubungan langsung antara kawasan Ceto
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dan Bali yang merupakan pusat kegiatan agama
Hindu yang sampai sekarang masih bertahan.
Pandangan orang bahwa Candi Ceto merupakan
kawasan yang merupakan asal-muasal agama
Hindu di Bali juga telah memperkuat kepercayaan
komunitas Ceto untuk mempertahankan agama
Hindu di daerah itu. Kedua hal inilah yang me-
nyebabkan pola pikir masyarakat Ceto masih kuat
dan bertahan dengan agama lamanya. Keadaan
sosial dan orientasi agama inilah yang memberi-
kan kehidupan kepada ragam dan jenis kesenian

yang ada di sana.

C. Identifikasi Seni Pertunjukan dan Seni Rupa

Hasil identifikasi jenis-jenis kegiatan seni
pertunjukan dan seni rupa di kawasan Ceto dan
Sukuh baik yang mempunyai kegiatan rutin

maupun yang bersifat “musiman” sebagai berikut.

Desa Potens
Kesendan

Pirpinan

Faglitas | juriah | Hat

Gadhungan | Macap at Surpto

Gero Karawita

Mulyanto

aggota | Latthan
Notad  |9orang | Kanis
malan
Gamelan | 25orang | Sabtu
sendro malam
pelog

Kuthon Macap Surpto

Notas |1lorang | Kanis
malam

Plesungan | Karawitan

Lesung |30orang | Menuwrut
2buah kebutuhan

Notas |150rang | Kamis

Tebang | 5orang | Menurut

Gamelan | 0 orang | Selasa

malam
Tebang | 150rmg

Kamis
malam

Lesung Mulyanto
Pokiojalu | Macapat Surpto
Tagung Hadrah Payono
Tarbak Karawitan

Tebang Ciptomulyono
Tlogo Tektek Hadiwagmn

Tektek |35orang | Kamis
malam

Tabel 1. Seni Pertunjukan di Kawasan Sukuh dan Ceto
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Dess iy Borbw) [ Furgs
Curera Yeqine | Tetih Tiog e | Ko Suversr
& o bora baned® Lwarg | Deyslirawh
Cao) bt Towbed Tnmda | Tdear, | (batush)
Tagn Neatavs | Tasih
Tt Lutrd | Tooge
Haoa
an Murs Bdumsds | Buam wde B Balumraia
S 0 )
[0 Soirups | Sapstau (udah | Kt Tk ax
vadd e
digeedd 4
Eaaoen Yaginn | Ppas Yo Bngra feeo
Ty reps Puvar
)
Blors 0 xceng | Mxnmn Gang Yyu Manan sk
padw) wasbiacod | Manw pex Banti ml pog
mdank | Kaabas Ry jeote | marghsakmn
Fadant Lete trrens
Tatng T L0 C—
Deplara Yeqne | Vipoghds | hue Suvee
¥ awe- e puwa Patunpra
ol ) tradideon watidroN
B (e Yaxnn |Gdwng Ppwn [ Ko Suvertr
bath by | ctur Teparg | Bargpd | Hime
Sedd Bebeke | bavbu ntwner
Twopat busd, Areans
laroblorrm Famane
Torgrat Mae cabur
dan hura deb bmdipua
B anbary Yaxnm | Tatdh, Yo Pmspn
T g P Tog Iwung Aoesifs
mares) bartudh kaned Kapa Beoda bartiah
Gedeg Kaung | ndeah
Catuangan bups
kana, jernsgwe
Piparck ok, Yop
Toint, plue
Cavead

Tabel 2. Seni Rupa di Kawasan Sukuh dan Ceto.

Berikut disampaikan beberapa informasi untuk
mendapatkan gambaran tentang kehidupan

masing-masing kesenian tersebut.

1. Kesenian Lesung

Kesenian lesung merupakan jenis kesenian yang
paling banyak diminati oleh masyarakat daerah
Karanganyar. Kesenian ini dapat dikatakan pal-
ing populer dan banyak dijumpai di berbagai
kecamatan dan desa. Beberapa pusat kesenian
lesung adalah: daerah Bonoroto, Plesungan,
Kemuning, dan Kota Karanganyar. Di wilayah-
wilayah inilah kesenian lesung mempunyai ke-
hidupan seperti layaknya kesenian lain. Bahkan,

bagi masyarakat daerah Karanganyar kesenian
lesung telah menjadi bagian penting dalam
kehidupannya karena mempunyai ikatan sejarah
dengan masa lalu yaitu dalam konteks pertanian.
Masyarakat setempat memaknai kesenian lesung
sebagai wujud ekspresi seni yang dapat mem-
berikan manfaat dalam kehidupan jaman dahulu
dan bahkan sampai sekarang. Hal ini berbeda
dengan yang terjadi pada masa lalu di mana
permainan lesung dianggap sebagai bagian dalam
proses dalam memproduksi hasil panen para
petani. Pada waktu itu, lesung merupakan alat
bantu untuk mendapatkan beras yang merupakan
makanan pokok para petani dan masyarakat luas
mulai dari dahulu sampai sekarang. Hal inilah
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yang mendorong para seniman, birokrat desa,
pejabat setempat maupun para penikmat meng-
ubah fungsinya sebagai alat untuk mengungkap-
kan gagasan secara kesenian. Dengan kata lain,
lesung tidak lagi digunakan sebagai alat pertanian
tetapi untuk alat kesenian dan instrumen musik.
Bahkan, dalam perkembangan terakhir permainan
lesung sering disertai dengan nyanyian vokal yang

menjadi bagian wutuh dari sajian kesenian lesung.

2. Musik Thek-thek
Musik thek-thek adalah salah satu bentuk

kesenian tradisional yang muncul dari permainan
bunyi-bunyian yang berasal dari kenthongan
dengan cara dipukul. Thek-thek merupakan salah
satu alat tradisional yang terbuat dari kayu dan
bambu yang digunakan untuk pemberi pertanda
pada masyarakat apabila ada sesuatu hal penting,
seperti ada kumpulan anggota masyarakat, ada
kematian, ada hewan yang hilang, ada banjir atau
kegiatan yang lain. Kenthongan yang difungsikan
sebagai alat bantu pemberi tanda untuk kegiatan-
kegiatan masyarakat ini mempunyai beberapa
pola tabuhan. Pola ini pada awalnya memang
sederhana yaitu berwujud nada tunggal, dua
nada, atau tiga nada yang diulang-ulang menurut
konvensi yang disepekati oleh masyarakat se-
tempat. Alunan bunyi yang muncul dari kenthong-
an yang terdengar tampak seperti bagian dari
situasi alam yang menyiratkan betapa indah dan
rukunnya masyarakat desa pada waktu itu. Hal
ini juga tampak memberi kesan dan makna ke-
hidupan yang penuh kedamaian dan kerukunan
bagi masyarakat desa. Kesan itu tercermin lewat
bunyi-bunyian yang dihasilkan pada saat para
peronda melakukan aktifitasnya keliling kampung
dengan membunyikan kothekan kenthongannya.

Kegiatan para peronda dalam membunyikan
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kothekan kenthongan dalam membuat jalinan ritme
yang jelas mereka telah menciptakan suatu bentuk

bangunan musik yang sifatnya alami.

3. Bala Ganjur (Gala Ganjur)

Bala ganjur adalah musik tradisional yang
berkembang di Bali. Musik bala ganjur ini biasanya
difungsikan sebagai sarana untuk kegiatan
upacara tradisional di Bali, baik yang berbentuk
religi (keagamaan) ataupun yang bukan religi,
misalnya seperti upacara adat perkawinan dan
juga upacara-upacara keagamaan seperti untuk
upacara Galungan, Kuningan, Saraswati dan yang
lainya. Selain di Bali musik bala ganjur dalam
perkembangannya juga merambah ke wilayah
Jawa utamanya di wilayah-wilayah yang masih
ada peninggalan jaman kerajaan Hindu, seperti di
Prambanan, Sukuh, Karangpandan, di Ceto
ataupun ditempat-tempat peribadat-an agama
Hindu. Pada saat peringatan hari besar
keagamaan seperti Saraswati, Galungan,
Kuningan dan upacara adat yang lainnya, musik
bala ganjur ini selalu ditampilkan.. Namun sangat
disayangkan perkembangan musik bala ganjur ini
hanya disekitar kawasan candi Ceto saja, untuk
berkembang ke dukuh, atau ke desa yang lain
sangat sulit, karena kebanyakan masyarakat
penduduk setempat menganut ajaran agama Is-

lam.

4. Karawitan

Seperti halnya di daerah lain di sekitar wilayah
kabupaten Karanganyar, bahwa perkembangan
karawitan di daerah Sukuh dan Kemuning tidak
menggembirakan, antusias untuk belajar kara-
witan sangat kurang. Menurut perangkat desa
(lurah dan sekdes), bahwa tidak berkembangnya

karawitan di wilayah Sukuh dan Kemuning ini
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disebabkan karena kurangnya sarana dan
prasarana, kurangnya pembinaan, apalagi dengan
masuknya elekton ke pelosok-pelosok desa, ini
sangat berpengaruh terhadap perkembangan
karawitan di wilayah tersebut. Untuk kaum muda
sekarang sudah tak peduli lagi dengan karawitan,
mereka lebih peduli dengan musik Campursari
atau Elektonan. Mereka menganggap karawitan
itu sudah kuno, kurang menggairahkan dan susah

untuk dipelajari.

5. Terbangan

Salah satu aktivitas yang sampai sekarang
masih berlangsung salah satunya adalah terbangan.
Aktivitas terbangan sebenarnya telah dikenal sejak
lama. Kegiatan tersebut berkaitan erat antara
hubungan manusia dengan Tuhannya. Hal ini
terlihat dalam lagu-lagu yang digunakan yaitu
dengan menyebutkan nama Tuhan (Allah). Jadi
inti dari terbangan ini adalah mendekatkan diri
pada Allah melalui doa-doa yang disajikannya.
Adapun doa-doa yang digunakan biasanya adalah
berhubungan erat dengan ajaran Islami. Dalam
sajian ferbangan ini biasanya disajikan pada saat
mengadakan upacara-upacara tertentu, namun
dalam perkembanganya sajian terbangan ini tidak
dibatasi dengan waktu. Artinya, kapan pun
mereka ingin mengadakan doa-doa dengan meng-
gunakan terbangan sebagai pelengkapnya bisa
dilakukan.

6. Kerajinan Kayu Bertuah

Berdasarkan hasil survai lapangan dan wawan-
cara beberapa informan kunci, memang tidak
ditemukan kelompok usaha kerajinan atau seni
rupa tradisi di kawasan Candi Sukuh dan Ceto.
Bahkan kios-kios seni rupa tradisi di kedua

kawasan ini pun dirasa sangat minim dan dengan

pengemasan yang asal atau seadanya. Kondisi ini
memang sangat tidak menguntungkan sebagai
daya dukung pengembangan pariwisata di kawas-
an ini. Oleh karena itu perlu pengemasan yang
baik. Lebih lanjut dari hasil observasi ditemukan
bahwa mengapa masyarakat di sekitar kawasan
Sukuh dan Ceto tidak ada yang tertarik untuk
membuat kerajinan seni rupa tradisi, hal ini
dikarenakan produk hasil kerajinan mereka
kurang laku. Meskipun produk mereka laku dijual
akan tetapi memerlukan waktu yang lama,
sehingga mereka kehabisan modal untuk usaha.'
Hal inilah yang menjadikan mereka tidak tertarik
lagi untuk memproduksi seni rupa tradisi. Akan
tetapi mereka banyak yang memilih menjadi
petani dengan alasan tanahnya subur dan cepat
menghasilkan uang meskipun sangat minim dan
sekedar cukup untuk hidup. Dari beberapa warga
sekitar kawasan ini yang berprofesi sebagai
penjual atau membuka kios kecil-kecilan, ada
sebagian yang menjual produk seni rupa tradisi.
Namun demikian mereka tidak memproduksi
sendiri, akan tetapi mereka menjualkan produk
dari para produsen yang menitipkan barang
dagangannya untuk dijualkan. Para produsen seni
rupa tradisi ini kebanyakan berasal dari luar
kawasan ini, akan tetapi masih berada di lingkup
Kabupaten Karanganyar. Satu-satunya pengrajin
yang ada adalah kerajinan kayu bertuah, yang
bahannya diambil dari sekitar Gunung Lawu.
Jenis kayu yang sering digunakan sebagai bahan
pembuatan seni rupa tradisi antara lain kayu
liwung, kayu telasih, kayu pronojiwa, kayu
mentawa, dan sebagainya. Seni rupa tradisi yang
menjadi unggulan di kawasan Candi Ceto adalah
tongkat, tasbih, dan gelang yang terbuat dari
pohon bertuah yaitu pohon liwung, telasih,

pronojiwa, dan mentawa.?
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7. Kerajinan Mainan Anak-anak

Kerajinan tempurung “Tifoti”. Pengrajin tem-
purung “Tifoti” dipimpin oleh Sugiarto, yang
beralamat di Blora, Kecamatan Karangpandan.
Bahan baku utama dari kerajinan ini adalah
tempurung dari bathok kelapa. Dari bahan utama
bathok kelapa tersebut kemudian diolah mengjadi
beraneka macam peralatan, seperti: figura, tempat
duduk, jam duduk, capit rambut, gantungan kunci,
dan buku harian. Produk-produk yang dihasilkan
dari pengrajin Tifoti masih dipasarkan di tingkat
lokal. Kendala utama yang dialami pengrajin Tifoti
adalah pada tingkat pengembangan desain yang
masih monoton, dan tingkat keunikannya belum
kelihatan, sehingga belum mampu bersaing
dengan produk-produk lain ataupun belum begitu
menarik dari para konsumen ataupun wisatawan.
Dengan terbatasnya pengembangan desain dari
bahan bathok kelapa ini dan peminat kerajinannya
yang sangat rendah, akhirnya Sugiarto berpindah
menggeluti kerajinan mainan anak-anak dengan
mengambil bentuk dasar mainan bunyi-bunyian.
Dengan usahanya yang sangat keras, Sugiarto ber-
hasil mendesain ulang berbagai macam kerajinan
anak dengan ide dasar kerajinan tradisional anak-
anak yang menghasilkan bunyi. Bentuk-bentuk
kerajinan yang dihasilkan antara lain: peluit,
gasing, terbang mini, mainan bentuk binatang,
putaran. Berbagai macam bentuk mainan bunyi-
bunyian untuk anak-anak tersebut diolah dengan
bahan-bahan yang sederhana, seperti kayu,
bambu, biji jambe, kertas, dan tali. Keunikan
kerajinan ini terletak pada bentuk-bentuk yang
unik, sederhana dengan ciri khas tradisional per-
mainan anak-anak desa tempo dulu dan berbagai
macam bunyi-bunyian yang khas dari alat-alat
tersebut. Berkat kejeliannya dan keunikan dari

kerajinan ini, serta dengan harga yang terjangkau
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oleh masyarakat luas, UKM Tifoti ini berkembang
sangat pesat. Berbagai even pameran bertaraf
nasional telah diikutinya, bahkan produk-produk
kerajinannya banyak diminati oleh negeri

tetangga.’

D. Kemampuan Awal Para Pelaku Seni
Pertunjukan dan Seni Rupa

Kemampuan para pelaku beberapa jenis ke-
senian tidak sama karena mereka mempunyai
pandangan tentang kedudukan seni dalam ke-
hidupan mereka. Beberapa kesenian dipandang
lebih mempunyai kedudukan dari kesenian lain
sehingga dirasakan lebih menonjol. Sedangkan
beberapa kesenian lain dianggap tidak begitu
penting karena mempunyai kedudukan kurang
sentral dalam kehidupan bermasyarakat. Pada
seni pertunjukan kemampuan para senimannya
terutama terlihat pada beberapa jenis kesenian
seperti lesung, thek-thek, dan orek-orek. Para pelaku
seni ini mendapatkan posisi kuat karena berbagai
hal sebagai berikut. Pertama, kesenian lesung
dianggap sebagai wujud kesenian masyarakat
petani yang merupakan mayoritas dari penduduk
setempat. Masyarakat setempat karena
pandangannya yang kuat terhadap cara hidup
bertani dan bercocok tanam-memposisikan
kesenian ini pada tempat khusus, bahkan sebagai
unggulan wilayah dan daerah di antara kesenian
lain. Masyarakat setempat memandang bahwa
suara lesung mempunyai potensi untuk menjadi
bahan bagi wujud kesenian mereka dibanding
dengan suara-suara lain. Hal ini disebabkan oleh
adanya ikatan yang kuat antara suara dengan
pandangan hidupnya yang berorientasi pada
kebudayaan agraris. Suara lesung dapat merepre-

sentasikan keadaan masyarakat, demikian juga
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pandangan hidup mereka dapat diwakili oleh
suara itu.

Kedua penyatuan antara pandangan dan
idealisasi suara tersebut tidak hanya mengarah-
kan selera mereka terhadap suara yang dianggap
memenuhi syarat bagi kesenian mereka tetapi
juga telah membentuk ‘world views’ yang mereka
yakini kebenarannya. Misalnya, para anggota
masyarakat desa berkeyakinan bahwa mem-
bunyikan lesung merupakan bagian dari cara
mereka memenuhi harapan untuk masa depan
mereka. Berbagai persoalan yang berkenaan
dengan lesung dianggap dapat memberikan
ketentraman dan kesejahteraan bagi kehidupan
mereka. [katan ini adalah bagian dari makna lesung
dan kesenian lesung di dalam perwujudan ideali-
sasi dan ekspresi estetik mereka. Ketiga, pe-
manfaatan lesung seperti disebutkan di atas mem-
punyai implikasi terhadap kemandirian dan
ketetapan mereka sebagai suatu entitas sosial di
mana setiap individu atau kelompok yang menjadi
bagian dari masyarakat itu mempunyai ikatan
satu dengan lainnya. Pendek kata, suara-suara
lesung bisa dianggap sebagai pencerah terhadap
imajinasi para anggota mereka ketika mereka
berada di dalam alam keseniannya.

Satu hal yang dapat dicatat adalah bahwa ada
hubungan kuat antara ‘konten’ suatu seni per-
tunjukan dengan cara berpikir, pandangan hidup,
dan sikap suatu masyarakat. Tidak semua ke-
senian sepenuhnya dianggap sebagai wujud
pandangan hidup masyarakatnya; setiap seni
mempunyai kedekatan dengan pandangan hidup
dan sikap kerja masyarakat masing-masing. Hal
inilah yang menyebabkan sebuah kesenian dapat
diposisikan sebagai ‘ikon’ suatu masyarakat mau-
pun wilayah tertentu. Status ikon itu tergantung
pada lekat tidaknya kesenian dengan ide dan cita-
cita yang ingin dicapai di dalam kehidupan

mereka. Dalam kasus kesenian lesung, thek-thek, dan
orek-orek dapat disimpulkan bahwa nuansa agraris
merupakan dasar kuat untuk penentuan kedekat-
an dan kelekatan antara seni pertunjukan dengan
karakter dan sifat-sifat masyarakat. Dengan kata
lain, masyarakat Kabupaten Karanganyar ingin
mewujudkan karakter mereka melalui kehidupan
desa yang sarat dengan kedekatan mereka dengan
alam pedesaan. Rupanya hal inilah yang dianggap

esensial bagi masyarakat kabupaten Karanganyar.

E. Jenis, Bentuk, Fungsi, dan Makna Seni
Rupa Tradisi yang ada di Kawasan Sukuh
dan Ceto

Jenis seni rupa tradisi untuk cinderamata yang
dipasarkan di kawasan Candi Ceto hanya sebatas
pengolahan kayu liwung, kayu telasih, dan kayu
pronojiwa saja, sedangkan di kawasan Candi
Sukuh dapat dikatakan tidak ada sama sekali. Jenis
kayu liwung, kayu telasih, dan kayu pronojiwa
ini banyak diminati para wisatawan, khususnya
wisatawan domestik, karena kayu tersebut ber-
tuah dan juga langka. Meskipun sudah ada
produk-produk seni rupa tradisi dari pengolahan
jenis kayu tersebut, namun demikian apabila di-
lihat dari segi kuantitas, jumlahnya sangat ter-
batas dan harganya relatif agak mahal karena
kayu tersebut sudah langka. Kerajinan kayu ber-
tuah di kawasan Candi Ceto dapat berkembang
dengan baik, karena para wisatawan memper-
cayai bahwa hasil kerajinan dari kayu bertuah
tersebut sangat bermanfaat dapat mengatasi
berbagai permasalahan. Menurut Sunarno
(seorang juru kunci Candi Sukuh), bahwa para
wisatawan lebih menyukai cinderamata yang
terbuat dari kayu bertuah,* seperti liwung, telasih,
dan pronojiwa, karena kayu tersebut dipercaya

mempunyai khasiat untuk melancarkan rejeki,

Unfiled Notes Page 9



10 ﬂwﬂa’

pengasihan, mengobati penyakit, ketenteraman,
kewibawaan, dan sebagainya.

Bentuk-bentuk seni rupa tradisi yang terdapat
di kawasan Sukuh dan Ceto masih sangat minim.
Bentuk kerajinan hanya sebatas tongkat (berbagai
macam bentuk tongkat, seperti: tongkat komando,
tongkat, tombak trisula, dan tombak) yang terbuat
dari kayu bertuah yaitu kayu liwung, telasih, dan
pronojiwa. Di samping tongkat terdapat pula
tasbih, gelang, kalung, dan pipa rokok yang dibuat
dari bahan kayu yang sama. Adapun potensi pe-
ngembangan seni rupa tradisi yang terdapat di
Kabupaten Karanganyar berdasarkan bentuk
yang dikembangkan pada umumnya adalah
sebagai berikut: gantungan kunci, tempat lilin,
tempat tisu, lampu dinding, lampu gantung,
lampu duduk, peluit dari bambu, gasing,” terbang
mini, kura-kura mekanik, alat bunyi-bunyian
tradisional daerah Surakarta, wayang kulit,
wayang golek, topeng kayu, figura, tempat buah,
tempat pensil, kipas, dompet, tas, topi, tongkat,
tasbih, manik-manik, gelang kayu, hiasan dinding,
batik kayu,” kain batik, dan sandal.

Fungsi seni rupa tradisi yang terdapat di
kawasan Sukuh dan Ceto, terutama tongkat dan
tasbih yang terbuat dari kayu liwung yang di-
yakini bertuah berfungsi sebagai pelengkap ritual
keagamaan. Namun demikian seni rupa tradisi
yang mempunyai fungsi beragam, sebagai daya
dukung wisata di kawasan ini sangat banyak.
Fungsi seni rupa tradisi yang beraneka macam
tersebut juga dapat ditemukan di Kabupaten
Karanganyar, antara lain sebagai pelengkap inte-
rior, pajangan/hiasan, perhiasan, pelengkap
busana, pelengkap kebutuhan sehari-hari, pe-
ngenal hasil budaya khas daerah, dan sebagai

pelengkap ritual keagamaan.
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F. Persepsi dan Pengetahuan Pelaku Seni
Tradisi Pertunjukan dalam Konteks
Pariwisata Budaya di Karanganyar

Di sekitar Candi Sukuh terdapat dua desa yang
mempunyai kekuatan untuk dikembangkan
menjadi potensi kesenian wisata, yaitu Desa Berjo
dan Girimulyo. Dua desa ini mempunyai beberapa
fasilitas seni pertunjukan yang merupakan hasil
swadaya masyarakat setempat. Desa Berjo telah
mengembangkan kekuatan pariwisata sejak tahun
2004, yaitu ketika ditemukan air terjun Jumog
pertama kali. Beberapa usaha yang telah dilaku-
kan adalah dengan adanya pembentukan ke-
lompok Darwis (Sadar Wisata) yang terdiri dari
perwakilan pemuda, kelompok agama, pejabat,
dan masyarakat. Kelompok Darwis mempunyai
tanggun jawab untuk menginformasikan kegiatan
wisata di daerah sekitar Sukuh. Mereka meng-
informasikan kepada anggota masyarakat dalam
rapat rutin yang diselnggarakan setiap bulan
sekali. Hal ini dilakukan secara rutin sehingga
pembentukan kesadaran masyarakat tentang desa
wisata semakin tinggi dan selalu menyesuaikan
dengan kemajuan yang dicapai oleh penggerak
wisata di tingkat desa. Menurut Sekdes Berjo hal
ini yang menyebabkan semangat dan kesadaran
anggota kelompok-kelompok masyarakat semakin
meningkat dan mereka lebih giat dalam ber-
partipasi baik dalam menyumbangkan dana
maupun tenaga untuk pembangunan wisata di
daerah mereka.

Lembaga lain yang membantu dalam pem-
bentukan desa wisata adalah BUMDes (Badan
Usaha Milik Desa) yang mempunyai membuat
jaringan wisata kepada anggota masyarakat
paling bawah. Bersamaan dengan Darwis BUMDes
mendorong terwujudnya desa wisata dengan

mengadakan komunikasi rutin setiap sebulan
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sekali. Berdasarkan informasi desa Berjo telah
dinyatakan sebagai desa wisata, dan termasuk 12
desa unggulan untuk objek wisata di Jawa Tengah.
Pada tahun 2008 Desa Berjo dicanangkan sebagai
desa wisata nomor dua setelah Tawangmangu.
Kekuatan lain untuk menuju ke desa wisata adalah
terwujudnya masterplan untuk kegiatan wisata.
Masyarakat Desa Berjo menganggap bahwa per-
tumbuhan Desa Berjo sebagai desa wisata belum
sesuai dengan harapan karena pembangunan
sarana transportasi berupa jalan-jalan yang
belum mendapat perhatian pemerintah daerah.
Padahal, menurut Sulardi (Sekretaris Desa Berjo)
sarana jalan merupakan faktor penting untuk
menjangkau daerah wisata Desa Berjo ini. Sulardi
mengungkapkan bahwa jika sarana jalan men-
dapatkan perhatian, maka industri pariwisata di

Berjo akan berkembang dengan pesat.

G. Seni Rupa Tradisi Sebagai Sarana
Pengembangan Pariwisata Budaya
di Karanganyar

Potensi seni rupa tradisi yang tumbuh dan
berkembang di Karanganyar masih sangat me-
mungkinkan sekali untuk dikembangkan dan
dikemas sebagai sarana pendukung dan pengem-
bangan pariwisata budaya di Karanganyar. Seni
rupa sebagai daya dukung pengembangan pari-
wisata perlu digali dari sumber-sumber lokal yang
masih eksis di tengah arus budaya global. Perlu
adanya pengolahan, pengemasan, dan pementasan
kembali keunikan-keunikan lokal sebagai ciri khas
daerah setempat dalam mendukung pariwisata.
Keunikan lokal tersebut tentunya dalam me-
nampilkan dan mengemas kembali membutuhkan
berbagai macam pertimbangan, seperti ber-
hubungan dengan objek wisata yang akan di-

kemas/dikembangkan, pengemasan ulang desain

dan kemasannya (mudah dibawa dan menarik),
harga terjangkau, mempunyai unige selling point,
merupakan tiruan atau pengemasan kembali dari
budaya unggulan setempat. Pengemasan ulang
desain kesenian (seni rupa dan seni pertunjukan)
diharapkan dapat lebih mengenalkan hasil seni
dan budaya setempat. Pengolahan dan pengemas-
an kesenian di kawasan ini direncanakan sinergis
antara seni rupa dan seni pertunjukan, yaitu
mengolah dan mengemas kembali legenda rakyat
terjadinya Desa Gadhungan. Dari legenda ini di-
coba untuk membuat fragmen tari kolosal Macan
Gadhungan. Tentunya dalam menciptakan fragmen
tari ini perlu kerja yang sinergi antara penata tari,
penata musik, penata kostum dan topeng serta
penciptaan desain cinderamata yang sesuai
dengan fragmen tari kolosal Macan Gadhungan

tersebut.

H. Rumusan Konsep Seni Wisata

Secara umum rumusan konsep seni wisata
memiliki ciri-ciri tiruan dari aslinya, dikemas
padat atau singkat, dikesampingkan nilai-nilai
primernya, penuh variasi, menarik, serta murah
harganya (lihat Soedarsono, 2002:274). Hal inilah
yang dijadikan landasan untuk menentukan
rumusan konsep seni wisata di kawasan Ceto dan
Sukuh. Beberapa alasan pemilihan konsep ter-
sebut dapat dijelaskan sebagai berikut. Pertama,
ciri tiruan merupakan bagian penting dalam
karakterisasi seni wisata ini. Namun, perlu
diberikan penjelasan lebih lanjut yang dimaksud
dengan ‘tiruan’ adalah ‘rekayasa reproduksi’
dengan sentuhan-sentuhan kreatif yang me-
rupakan ekspresi keyakinan dan gagasan
‘kontemporer’ tentang seni. Tentu saja konsep

tiruan ini tidak berhenti di tempat ataupun
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‘mapan’ yang dibingkai dalam aturan-aturan
‘pakem’ yang rigid tetapi merupakan konsep
dinamis dimana pertunjukan dan pameran yang
tersaji disesuaikan dengan selera dan rasa masya-
rakat setempat maupun penonton yang meng-
hadiri peristiwa tersebut. Jadi, tidak ada pretensi
dan maksud untuk menghadirkan kembali seni
yang pernah dipertontonkan maupun dipamerkan
di masa lalu seperti apa adanya tanpa adanya
‘sumbangan pikiran’ sama sekali. Oleh karena itu,
perlu ditegaskan bahwa para seniman dalam
konteks peniruan ini juga mempunyai peran tidak
kecil karena mereka bertanggung jawab terhadap
keberhasilan pertunjukan maupun pameran yang
diselenggarakan.

Konsep padat dimaknai sebagai ‘kesesuaian
antara bentuk luar dengan konten atau isi’ yang
dikandung oleh kesenian itu. Artinya, apa yang
disajikan seharusnya hanya menyampaikan
‘maksud’ yang diinginkan oleh para seniman atau
pesan yang ditangkap oleh para penonton dari
pertunjukan dan pameran. Seharusnya tidak ada
ruang bagi sebuah elemen pertunjukan dan
pameran yang keluar dari konteks dan konten
karena posisi di luar itulah yang menyebabkan
sebuah pertunjukan dan pameran tidak dapat
mempertahankan sifat ‘padat’ itu. Di dalam seni
pertunjukan dimensi kepadatan ini sangat tampak
karena seni pertunjukan dapat dengan mudah
diamati dalam spasial yang nyata. Unsur waktu
menjadi bagian penting dari seni pertunjukan.
Apalagi kalau kita mengingat bahwa unsur spasial
ini dalam konteks pertunjukan sebelumnya tidak
menjadi isu penting karena tujuan dan fungsi
kesenian di masa lalu lebih menekankan pada
hubungan mikrokosmos dengan makrokosmos
yang dianggap sebagai relasi yang imanen. Dengan

kesadaran tentang hubungan itu maka per-
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tunjukan di masa lalu ‘mengeksploitasi waktu’
dengan spasi yang luas seakan ia berada di dalam
ruang tak terbatas. Hal ini lebih jelas dapat dilihat
pada seni pertunjukan yang digunakan dalam
konteks ritual yang pada umumnya menggunakan
pendekatan ‘kelonggaran waktu’ karena pe-
nekanannya pada atmosfir ritualistik. Keasyikan
dengan kekuatan supranatural telah mengakibat-
kan adanya usaha intensif untuk mendapatkan
aura religius.

Konsep seni wisata seni pertunjukan seharus-
nya disusun berdasarkan landasan-landasan
yang berlaku bagi masyarakat setempat, bukan
atas dasar landasan yang asing baginya. Di
wilayah Sukuh dan Ceto-seperti telah dijelaskan
di atas- rumusan konsep tersebut bersumber dari
konsep sosial yang dianut oleh anggota masya-
rakat. Secara garis besar konsepsi sosial yang
dianut oleh masyarakat Kabupaten Karanganyar
adalah kehidupan agraris masyarakat desa dan
konsep wisata yang sedang dikembangkan di
daerah ini. Lebih khusus lagi, jika kita tentukan
tema yang digunakan adalah kesuburan kehidup-
an masyarakat desa yang didasarkan atas rahmat
kekuatan Yang Maha Esa. Konsep kesuburan
banyak diungkapkan dalam berbagai even ke-
senian maupun peninggalan artefak candi. Pada
pementasan tari Lore Blonyo, misalnya, Dewi Sri
adalah gambaran seorang pelindung padi, sedang-
kan Dewa Sadana adalah seorang pelindung
sandang dan pangan. Di beberapa daerah lain,
interpretasi seperti ini diungkapkan dengan
bentuk dan cara lain namun dengan isi serupa
dengan kesenian ini. Kesenian lesung merupakan
ungkapan lain dari konsep kesuburan, yakni
masyarakat menginterpretasikan alu dan lesung
sebagai lingga dan yoni yakni alat produksi

kesuburan.
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I. Alternatif Rancangan Seni Wisata di
Kawasan Sukuh dan Ceto

Dengan mempertimbangkan berbagai faktor,
seperti manfaat, kesesuaian dengan pandangan
masyarakat, dan kebutuhan pemerintah untuk
mempertegas identitas daerah, ditentukan ke-
senian tari, musik, dan seni rupa sebagai prioritas
utama dalam membuat alternatif rancangan per-
tunjukan. Hal ini didasarkan atas pertimbangan
bahwa tari, musik, dan seni rupa mendapat per-
hatian dari berbagai kalangan seperti masyarakat,
pejabat desa, para penikmat, pemerintah daerah.

Elemen lain yang perlu dipertimbangkan
adalah akar dari kesenian tersebut yaitu apakah
jenis kesenian maupun produk budaya yang akan
dijadikan dasar untuk menyusun rancangan per-
tunjukan mempunyai landasan kuat dalam ke-
hidupan bermasyarakat. Beberapa alternatif telah
ditawarkan dengan mempertimbangkan penting-
nya kesenian tersebut di dalam kehidupan mereka,
kemampuan para seniman dalam mementaskan
kesenian tersebut, serta prestasi yang didapatkan
selama ini. Beberapa jenis kesenian yang diusul-
kan oleh mereka adalah karawitan anak dan
bujangganong. Setelah mengadakan diskusi akhir-
nya disetujui legenda yang beredar di kalangan
masyarakat Gadhungan, Desa Girimulyo, dijadi-
kan sumber inspirasi bagi penyusunan rancangan
pertunjukan seni wisata. Hal ini didasarkan atas
pengakuan dari penduduk setempat. Mereka
menganggap bahwa legenda tersebut mendapat-
kan kedudukan penting karena mempunyai kaitan
erat dengan objek wisata di daerah Sukuh.

Legenda itu dinarasikan oleh Suripto, pembina
kesenian di daerah Girimulyo, yang mendapatkan
legenda itu secara turun-temurun. Secara garis
besar legenda itu adalah sebagai berikut. Di masa

lalu, ada seorang janda di desa yang mempunyai

anak cantik. Banyak pemuda desa yang ingin
meminang gadis itu, membuat ibu janda tidak
dapat membuat keputusan. Janda itu lalu mem-
buat sayembara: siapa saja yang dapat mengaliri
taman dengan air sampai penuh akan dapat mem-
persunting gadis itu. Ki Ageng Sukuh, yang me-
rupakan pertapa di desa tersebut, dapat me-
menuhi tugas itu. Namun, janda tersebut tetap
tidak mau memberikan gadis tersebut kepada Ki
Ageng Sukuh. Kemudian Ki Ageng Sukuh marah
dan bersabda: “Hai janda, kau telah mengkhianati
janjimu sendiri. Kelakuanmu seperti seekor hari-
mau.” Seketika itu janda tersebut menjadi seekor
harimau. Harimau tersebut selanjutnya diabadi-
kan di desa Girimulyo dalam wujud patung hari-
mau. Legenda ini sampai sekarang masih hidup
dan bahkan pada saat-saat tertentu dijadikan
media untuk mengadakan acara ritual di Desa
Gadhungan. Secara budaya legenda seperti ini
dapat dianggap sebagai bentuk manifestasi
kehidupan masyarakat desa yang mempunyai
berbagai fungsi seperti perekat solidaritas masya-
rakat yang dapat membangkitkan rasa bangga
atas wilayahnya.

Cerita/legenda Macan Gadhungan sebagaimana
diceritakan tersebut memberikan inspirasi untuk
dibuat sebuah tari kolosal dengan tema macan
gadhungan. Tari kolosal ini rencananya akan di-
pentaskan secara terpadu dengan iringan musik
tradisional yang didukung dengan pembuatan
kostum yang terpadu, begitu pula dengan souve-
nir sebagai kenang-kenangan bagi para wisata-
wan. Souvenir yang direncanakan tidak terlalu
jauh dengan tema utama yaitu macan gadhungan.
Rencana arahan souvenir dibuat dalam bentuk
macan dengan berbagai jenis fungsi dan bentuk,
seperti: boneka macan, kostum (baju anak-anak

dan remaja), jaket, topi, dan topeng.
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Kesenian Macan Gadhungan yang merupakan
legenda yang berasal dari masyarakat setempat
ini mempunyai beberapa keunggulan, antara lain:
merupakan lokal genius masyarakat setempat;
sudah banyak dikenal masyarakat sekitar se-
hingga lebih mudah untuk mengembangkannya;
belum tergarapnya peluang kesenian ini, baik
kesenian yang berbentuk seni pertunjukan
maupun seni rupa; mempunyai keunikan dan
karakteristik daerah setempat; mudah dalam
memproduksinya; biaya produksi terjangkau;
terpadu dengan tari dan musik; fleksibel untuk
disesuaikan dengan lingkungan alam dan wisata;
sebagai ikon kawasan; belum ada yang membuat;
bisa untuk semua kalangan.

Rancangan model kesenian yang akan dibuat
sebagai daya dukung pariwisata di kawasan
Sukuh dan Ceto merupakan kesenian yang ter-
padu, yaitu terpadu antara seni tari, musik, dan
seni rupa dalam hal ini seni kerajinan rakyat. Pola
yang akan dikembangkan dalam penciptaan
rancangan kesenian ini adalah pemberdayaan
masyarakat sekitar. Jadi, peneliti hanya sebagai
fasilitator dalam proses penciptaan kesenian,
memberikan pelatihan kesenian (tari, musik, dan
kerajinan), melatih pembuatan desain, proses
produksi dan finishing. Kegiatan ini melibatkan
seluruh lapisan masyarakat di dalam men-
sukseskan kegiatan tersebut. Kegiatan pember-
dayaan masyarakat ini direncanakan melibatkan
seluruh lapisan masyarakat baik anak-anak,
muda-mudi, orang tua, tokoh masyarakat,
budayawan, dan pemerintah desa setempat. Anak-
anak dan muda-mudi dilibatkan dalam mengikuti
pelatihan tari dan musik yang nantinya diharap-
kan sebagai penari dan penabuh gamelan saat tari
kolosal macan gadhungan ini dipentaskan. Muda-

mudi dan orang tua dilibatkan dalam pelatihan
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penggarapan musik dan pembuatan kostum
penari serta pembuatan cinderamata. Para tokoh
masyarakat dan budayawan dilibatkan dalam hal
daya dukung dan dorongannya dalam mensukses-
kan kegiatan ini, begitu pula halnya dengan
pemerintah desa dan pemerintah Kabupaten

Karanganyar dilibatkan dalam hal dukungan

dana dan kebijakan agar program kegiatan ini

sukses. Secara konsepsi, kekuatan pengangkatan
legenda Macan Gadhungan ini menjadi sebuah tari
kolosal adalah sebagai berikut.

a. Walaupun secara konsep legenda Macan
Gadhungan diyakini sebagai representasi dari
kekuatan wilayah desa ini, namun hal itu
seharusnya juga dapat merupakan wadah dari
dinamika masyarakat yang selalu berubah.
Artinya, legenda ini seharusnya merupakan
‘perjalanan revisi’ nilai-nilai yang diyakini,
tidak hanya merupakan cerminan dari nilai-
nilai lama dengan wujud fisik lama, tetapi
merupakan nilai-nilai yang mempunyai akar
kuat dari nilai lama tetapi juga menjadi tumpu-
an nilai-nilai baru yang dirasakan oleh masya-
rakatnya.

b. Legendaini hidup di dalam ‘habitat’ yang tepat
yaitu suatu komunitas yang mempunyai ke-
pedulian terhadap legenda sebagai warisan
nenek moyang masyarakatnya. Adanya ikatan
psikologis yang kuat antara pelaku dan masya-
rakatnya dengan legenda ini merupakan
modal dasar yang perlu dipahami dan di-
teruskan mengingat hubungan ini mempunyai
implikasi beragam baik dalam kehidupan
sosial maupun kehidupan keseniannya di
panggung.

¢.  Oleh masyarakat Desa Girimulyo legenda ini
dianggap mempunyai kekuatan yang dapat

mengungkapkan gagasan serta mempunyai
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ciri untuk dijadikan ikon bagi masyarakat

sekitar wisata Parangijo.

Dengan mengingat pertimbangan-
pertimbangan di atas legenda Macan Gadhungan
dijadikan alternatif rancangan pertunjukan.
Komposisi tari dan musik akan disesuaikan
dengan memberikan variasi terhadap bentuk-
bentuk yang diminati oleh masyarakat desa
maupun wisatawan. Diharapkan dengan
komposisi itu legenda Macan Gadhungan akan dapat
disajikan menurut kebutuhan baik untuk
kepentingan wisata maupun even-even masya-
rakat tidak hanya di kawasan Sukuh tetapi juga

di tempat lain di Kabupaten Karanganyar.

J. Simpulan

Rumusan model kesenian yang akan diciptakan
sebagai daya dukung pariwisata di kawasan
Sukuh dan Ceto ini didasarkan pada pendekatan
seni wisata dengan ciri-ciri: tiruan dari aslinya,
dikemas padat atau singkat, dikesampingkan
nilai-nilai primernya, penuh variasi, menarik,
serta murah harganya. Konsepsi seni wisata ter-
sebut dikembangkan sesuai dengan kondisi
masyarakat setempat, budaya, dan lingkungan
alam sekitar agar menghasilkan seni wisata yang
spesifik. Dengan rumusan pertama: seni seharus-
nya bersifat spesifik, tidak mempunyai sifat-sifat
yang dapat ditemukan di tempat lain. Oleh karena
itu, seni wisata di daerah ini diciptakan dengan
cara baru berdasarkan legenda yang hidup di
masyarakat. Kedua, didesain secara khusus
dengan mempertimbangkan karakter alam yang
tersedia selama ini. Ketiga, bersifat kontekstual,
kesenian yang diciptakan harus memper-
timbangkan unsur-unsur alam, kepercayaan,

adat-istiadat, maupun keunggulan setempat serta

tidak boleh merusak alam. Justru alam dijadikan
sebagai satu-kesatuan terhadap objek garap
penciptaannya. Keempat, memperhatikan unsur
visual, dengan kata lain disain dibuat menarik
sebagai daya dukung penampilan pertunjukan.
Unsur visual sengaja dimunculkan karena
menjadi “pintu pertama” untuk memasuki ranah
apresiasi seni wisata. Bersamaan dengan unsur-
unsur lain, dinamisasi aspek-aspek pertunjukan
dari perspektif visual akan semakin kuat karena
adanya energi yang saling memperkuat dalam
mengekspresikan tema “macan gadhungan” yang
telah dicitrakan oleh legenda yang yang hidup di
masyarakat setempat.

Hasil rumusan model seni wisata ini digunakan
sebagai dasar untuk menciptakan seni wisata
yang berfungsi sebagai daya dukung pariwisata
di kawasan Sukuh dan Ceto. Model kesenian
tersebut merupakan kesenian yang terpadu, yaitu
terpadu antara seni tari, musik, dan seni rupa
dalam hal ini seni kerajinan rakyat. Pola yang akan
dikembangkan dalam penciptaan kesenian ini
adalah pemberdayaan masyarakat sekitar. Jadi
peneliti hanya sebagai fasilitator dalam proses
penciptaan kesenian, memberikan pelatihan ke-
senian (tari, musik, dan kerajinan), melatih pem-
buatan desain, proses produksi, dan finishing.
Kegiatan ini melibatkan seluruh lapisan masya-
rakat di dalam mensukses-kan kegiatan tersebut.
Kegiatan pemberdayaan masyarakat ini melibat-
kan seluruh lapisan masyarakat baik anak-anak,
muda-mudi, orang tua, tokoh masyarakat,
budayawan, dan pemerintah desa setempat. Dari
hasil rancangan yang dipentaskan tersebut di-
harapkan akan menjadi model seni wisata yang

mengangkat lokal genius di kawasan ini.
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Catatan Akhir

! Wawancara dengan Kepala Desa Gumeng, Ceto
Kabupaten Karanganyar. Pernyataan ini juga
ditemukan pada kasus di Desa Berjo, Kecamatan
Ngargoyoso daerah kawasan Sukuh, bahwa
masyarakatnya sebagian besar memilih menjadi
petani karena sangat menguntungkan. Kenyataan
ini terbukti pada sekitar tahun 2006-2007 ketika
tanaman anthurium menjadi primadona masya-
rakat, daerah ini sebagai penyuplai tanaman an-
thurium terbesar di Indonesia dan banyak masya-
rakatnya mendadak menjadi kaya dengan me-
ledaknya penjualan anthurium yang mencapai
ratusan juta rupiah perharinya.

* Wawancara dengan Sunarno, juru kunci Candi
Ceto. Pernyataan ini diperkuat oleh beberapa
penjual cinderamata yang berada di sekitar
kawasan Candi Ceto.

Wawancara dengan Sugiarto, pemilik Usaha Kecil
Menengah Tifoti.

*  Yang dimaksud kayu bertuah adalah jenis kayu
yang secara kodrati mengandung daya kekuatan
alamiah energi prana dalam potensi supranatural
yang berpengaruh terhadap kehidupan.

Alat permainan tradisional anak-anak daerah
Surakarta dan sekitarnya, yang cara memain-
kannya dengan cara diputar dengan seutas tali
yang dililitkan pada tubuh gasing kemudian ditarik
atau dilemparkan.

“  Batik kayu merupakan jenis kerajinan yang terbuat
dari berbagai macam jenis kayu dan difinishing
dengan teknik dibatik.
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